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Penelitian ini menggali fenomena simulacra dalam arsitektur tradisional Indonesiayang termanifestasi di
[uar negeri, khususnya pada Minangkabau House di Rotterdam dan The House of Five Senses di
Kaatsheuvel, Belanda. Di era hiperrealitas, di mana realitas dan replika saling melebur, penelitian ini
menelusuri dampak simulacra terhadap persepsi dan pengalaman terhadap arsitektur tradisional. Arsitektur,
sebagai seni merancang ruang dan lingkungan, memiliki peran sentral dalam membentuk hubungan manusia
dengan lingkungannya. Namun, teori postmodernisme, terutama konsep simulacra, merubah paradigma
pandangan kita terhadap realitas. Melalui analisis visual dan pemahaman konsep simulacra, penelitian ini
bertujuan untuk membedakan arsitektur yang bersifat ssimulatif dari yang memiliki keaslian tertanam dalam
tradisi. Studi kasus di Rotterdam dan Kaatsheuvel mengungkapkan bagaimana replika arsitektur tradisional
Indonesia melebur dengan lingkungan sekitarnya, menciptakan suasana dimana batas antara asli dan replika
menjadi kabur. Dalam Minangkabau House dan The House of Five Senses, simulacra memanifestasikan
dirinya dalam replika yang menantang untuk dibedakan dari yang asli. Dalam masyarakat yang terus
terpapar media hiperreal, tantangan memahami identitas asli suatu struktur menjadi lebih kompleks.
Penelitian ini, melalui landasan teoritis simulacra, mengeksplorasi hingga sejauh mana konsep ini
membentuk pengalaman terhadap arsitektur tradisional di luar negeri dan dampaknya terhadap persepsi
masyarakat tentang otentisitas. Dengan demikian, penelitian ini merintis jalan menuju pemahaman yang
lebih dalam tentang identitas dan makna arsitektur tradisional Indonesia di era hiperrealitas.

...... This study delves into the phenomenon of simulacrawithin traditional Indonesian architecture
manifested abroad, particularly in the Minangkabau House in Rotterdam and The House of Five Sensesin
Kaatsheuvel, Netherlands. In the era of hyperreality, where reality and replicas seamlessly merge, this
research explores the impact of simulacra on perceptions and experiences of traditional architecture.
Architecture, asthe art of designing spaces and environments, plays a central role in shaping human
relationships with their surroundings. However, postmodernism, notably the concept of simulacra, has
transformed our paradigm of reality. Through visual analysis and an understanding of the simulacra concept,
this study aims to distinguish between architecture that is simulative and that which embeds authenticity
within tradition. Case studies in Rotterdam and Kaatsheuvel reveal how replicas of traditional Indonesian
architecture blend with their surrounding environments, creating an atmosphere where the boundaries
between the original and the replica become blurred. In Minangkabau House and The House of Five Senses,
simulacra manifest themselvesin replicas that challenge differentiation from the authentic. In a society
continually exposed to hyperreal media, the challenge of understanding the authentic identity of a structure
becomes more complex. This research, grounded in the theoretical framework of simulacra, explores the
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extent to which this concept shapes the experience of traditional architecture abroad and itsimpact on
society's perception of authenticity. Thus, this study paves the way towards a deeper understanding of the
identity and meaning of traditional Indonesian architecture in the era of hyperreality.



